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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, temuan data serta analisis hasil penelitian 

yang paparkan oleh peneliti pada bab terdahulu, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa redaksi portal media online Mojok.co telah mengimplementasikan delapan 

peran gatekeeper plus dalam praktik jurnalisme warga pada rubrik Susul. Menurut 

jenisnya, jurnalisme warga yang dilakukan oleh Mojok.co adalah Portal Citizen 

Journalism yang memiliki unsur citizen journalism pada media online-nya. 

Meskipun pada dasarnya situs tersebut adalah media online yang dijalankan oleh 

jurnalis professional. Biasanya terlihat dari disediakannya menu "Citizen 

Journalism". Mojok.co menyediakan rubrik Susul untuk menjadi platform khusus 

jurnalis warga berkarya. 

Ke delapan peran gatekeeper plus yang dilakukan oleh redaksi Mojok.co 

tidak menjadikan konten berita yang di produksi oleh Mojok.co sebagai produk 

non-jurnalistik. Karena dalam proses produksi, Redaksi akan tetap memastikan 

bahwa kontributor menjalankan teknik repotase lengkap sehingga konten beritanya 

tetap menjadi karya jurnalistik. Selain itu redaksi juga memastikan konten yang 

diproduksi sesuai dengan etika jurnalisme yang berlaku dengan 

mengimplementasikan peran gatekeeper plus tersebut.  

Demikian juga apabila terdapat "intervensi" wartawan Mojok.co tidak 

menjadikan ini sebagai praktik moderasi konten. Sebab selama konten berita yang 
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diproduksi tidak berupa berita kebohongan, hujatan, ujaran kebencian, pornografi 

dan pornoaksi, SARA, dan menghina kepercayaan/agama/etnisitas pihak lain, maka 

redaksi akan tetap mengesekusi ide berita dari kontributor.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan saran sebagai 

berikut: 

5.2.1. Untuk Mojok.co dan Media Online lainnya 

 

Pada peran Smart Aggregator, media dan wartawan perlu 

memanfaatkan kekuatan web, menjadi agregator pintar dengan tujuan 

menyisir web. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan 

yang melatarbelakangi sebuah isu pemberiataan. Teknologi internet telah 

membuat sumber materi berita dapat terdigitalkan dan terpublikasikan 

dalam jaringan. Sumber tersebut ialah press realease, dokumen-

dokumen asli, laporan terdahulu, ataupun informasi pribadi dari individu 

tertentu. Dengan adanya internet, maka wartawan dapat mengakses 

segala informasi yang mereka butuhkan melalui online research.  

Berdasarkan wawancara, Pemimpin Redaksi Mojok.co, Agung 

Purwandono mengatakan bahwa Mojok.co tidak menggunakan robot 

pencari untuk mengumpulkan data. Sehingga redaksi mengumpulkan 

data dan proses pemberitaan semua hanya melibatkan kontributor dan 

wartawan Mojok.co. Maka penulis menyarankan supaya redaksi 

Mojok.co dapat menggunakan robot pencari sebagai penyisir web 

pencari informasi tambahan.  



 

136 
 

Disisi lain redaksi Mojok.co memastikan wartawannya memiliki 

independensi dan disiplin verifikasi dalam aktivitas jurnalistik diruang 

redaksinya. Independensi dan disiplin verifikasi dijalankan dengan 

melakukan proses reportase dengan lengkap, yakni observasi lapangan, 

wawancara dan riset dokumen. Dengan melakukan reportase secara 

lengkap maka segala informasi yang diperoleh dapat dipertanggung 

jawabkan. Hal ini menjadi usaha wartawan Mojok.co untuk dapat 

menjalankan perannya sebagai pelayan publik seperti yang dirumuskan 

Kovach dan Rosenstiel. Meskipun dalam realitanya belum sepenuhnya 

sempurna, setidaknya Mojok.co berusaha untuk mejalankan kedelapan 

fungsi gatekeeper plus. 

Bagi media online lainnya, peneliti merasa perlu adanya kesadaran 

dari para pengelola media massa khususnya media online mengenai arti 

pentingnya jurnalisme, dewasa ini. Terlebih jurnalisme yang berkualitas 

harus lebih diutamakan diatas segala kepentingan politik media dan 

bisnis. Ide Kovach dan Rosenstiel sebagai gatekeeper plus atau pelayan 

publik harus mulai disadari oleh para pengelola media. Sehingga ke 

delapan fungsi tersebut dapat diterapkan dengan baik oleh para wartawan 

media online untuk dapat memberikan informasi faktual dan membantu 

memfasilitasi diskusi. 

5.2.2. Untuk Akademisi  

 

Pada jurnalisme era baru ini, media dapat menggandeng warga untuk 

terlibat dalam produksi berita. Mereka harus memastikan bahwa 
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informasi yang dibuat oleh warga sudah sesuai dengan kode etik 

jurnalistik yang ada. Maka, ke delapan fungsi gatekeeper plus milik 

Kovach dan Rosenstiel dapat dijadikan acuan. Kovach dan Rosenstiel 

menyatakan bahwa jurnalisme dituntut untuk berubah, tak hanya sekadar 

menggurui dengan mengatakan apa yang publik perlu tahu tetapi menjadi 

dialog publik dengan wartawan yang menginformasikan dan membantu 

memfasilitasi diskusi.  

Peneliti menilai ide gatekeeper plus merupakan acuan yang baik 

bagi para redaksi untuk memastikan berita yang diproduksi warga dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Mojok.co sebagai media online dapat menjalankan kedelapan 

fungsi tersebut namun tentu dengan gaya Mojok.co.  Maka diharapkan 

fungsi gatekeeper plus tidak hanya diterapkan pada produksi berita pada 

media online saja, namun seluruh media mainstream maupun digital 

yang melibatkan warga juga dapat mengimplementasikan. Hal ini 

bertujuan supaya informasi yang diproduksi warga dapat tersahihkan dan 

terfasilitasi dengan baik. Dengan adanya jurnalisme yang berkualitas 

maka publik bisa mendapatkan jawaban atas segala pertanyaanya. 

Perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

meneliti mengenai implementasi kedelapan peran gatekeeper plus milik 

Kovach dan Rosenstiel, agar dapat mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi terkait. Disarankan peneliti selanjutnya dapat mengkaji 
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lebih lanjut dari sudut jurnalis warga yang turut memproduksi berita 

apabila dilihat dari poin Role Model jurnalis profesional.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


